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padi merupakan makanan pokok oleh bangsa Indonesia. Itulah sebabnya 

produksi padi sangat perlu untuk ditingkatkan. Dalam peningkatan produksi padi, 

biasanya  dipengaruhi  faktor  pengganggu  yang  dapat  berakibat  pada  

penurunan produksi pad itu sendiri. Organisme Pengganggu Tanaman tersebut 

perlu adanya inovasi  terbaru  dalam  pengendaliannya.  Salah  satunya  dengan  

memanfaatkan tanaman refugia, dimana tanaman refugia merupakan berbagai jenis 

tumbuhan atau tanaman yang  dapat  mengundang  dan  menyediakan  makan  

musuh  alami seperti  predator  dan  parasitoid  sebagai  mikrohabitat  dengan  

harapan  bisa mengendalikan  Organisme  Pengganggu Tanaman  sehingga  dapat  

mengurangi penggunaan  pestisida  dalam  pengendalian  hama.  Dalam  hal  ini  

perlu  adanya penyuluhan  terlebih  dahulu  yang  dilakukan  kepada  para  petani,  

yaitu  berupa sosialisasi dari dinas pertanian setempat kepada para petani, dimana 

dengan model penyuluhan tersebut  para petani diberikan wawasan atau 

pengetahuan tentang tanaman refugia dan manfaatnya. 

Penelitian  ini bertujuan  menganalisis serta  mengetahui peran Pengurus 

Kelompok Tani serta Pembina Penyuluhan dalam melakukan penyuluhan serta 

mengetahui  model  penyuluhan  yang  digunakan,  dimana  penggunaan  tanaman 

Refugia dalam Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman serta diharapkan 

mengurangi penggunaan pestisida justru tidak efektif apabila diterapkan dalam 

pengendalian serangan hama besar, namun tanaman refugia masih ditanam oleh 

para petani untuk menjaga ekosistem dari musuh alami serta serangan hama kecil. 

(kata kunci : Model Penyuluhan, Refugia) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

1

BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Dalam  dunia  pertanian,  padi  merupakan  makanan  pokok  oleh  orang 

Indonesia. Itulah sebabnya produksi padi sangat perlu untuk ditingkatkan. Dalam 

peningkatan produksi padi, biasanya dipengaruhi faktor pengganggu yang dapat 

berakibat pada penurunan produksi padi itu sendiri. Salah satu faktornya yang 

sering dihadapi oleh petani adalah adanya Organisme Pengganggu Tanaman. dapat 

menimbulkan  kerugian  besar  bagi  para  petani  (Baehaki,2009).   Organisme 

Pengganggu Tanaman merupakan ancaman yang sering dihadapi oleh para petani 

indonesia. 

Organisme Pengganggu Tanaman yang biasa menyerang pada tanaman 

padi, yaitu bermacam- macam mulai dari hama wereng, walang sangit, dan 

penggerek batang, untuk membasmi hama tersebut, biasanya petani menggunakan 

pestisida, sebagai pembasmi instant, dimana cara ini merupakan cara yang paling 

cepat untuk membasmi Organisme Pengganggu Tanaman tersebut. Perlu diketahui 

penggunaan pestisida secara terus menerus dapat merusak tanaman padi itu 

sendiri, selain itu itu juga berdampak pada pertumbuhan padi, karena nutrisi yang 

seharusnya diserap oleh tanaman padi bisa terkontaminasi dengan pestisida, disisi 

lain predator musuh alami yang seharusnya sebagai musuh hama tersebut mati dan 

berkurang sehingga dapat membuat hama dengan spesies baru muncul. 

Oleh sebab itu pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman tersebut 

perlu adanya   inovasi   terbaru   dalam   pengendaliannya.   Salah   satunya   

dengan memanfaatkan tanaman refugia, dimana tanaman refugia merupakan 

berbagai jenis tumbuhan atau tanaman yang dapat mengundang dan menyediakan 

makan musuh alami seperti predator dan parasitoid sebagai mikrohabitat dengan 

harapan bisa mengendalikan  Organisme  Pengganggu Tanaman  sehingga  dapat  

mengurangi penggunaan pestisida dalam pengendalian hama. 

Dalam hal ini perlu adanya penyuluhan terlebih dahulu yang dilakukan 

kepada para petani, yaitu berupa sosialisasi dari dinas pertanian setempat kepada 

para petani,   dimana dengan model penyuluhan tersebut para petani diberikan 

wawasan atau pengetahuan tentang tanaman refugia dan manfaatnya, sehingga bisa 

memberikan  kesadaran  kepada  para  petani  itu  sendiri.  Refugia  selain  sebagai 

Pengendalian  Organisme Pengganggu  Tanaman juga dapat  mendukung sebagai 

kegiatan konservasi dalam menjaga agroekosistem pada lahan pertanian. Menurut 

(Arcury  &  Quandt,  2003)  musuh  alami  atau  predator  dari  hama  tersebut 

memperoleh madu dan nektar dari tanaman refugia tersebut. 

Di Desa Jatirejoyoso, Kec. Kepanjen, Kab. Malang memiliki luas wilayah 

116  Ha  dengan  ketinggian  ±400  dpl.  Jumlah  keseluruhan  penduduk  Desa 

Jatirejoyoso adalah 5016 jiwa. Dengan jumlah laki- laki 2679 jiwa dan perempuan 

2337 jiwa. 
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Tabel 1. Jumlah mata pencaharian penduduk Desa Jatirejoyoso 
No Pekerjaan Jumlah Anggota 

1 Petani 1540 orang 

2 Buruh Tani 1380 orang 

3 Wiraswasta/ Dagang 107 orang 

4 Pertukangan 173 orang 

5 PNS 20 orang 

6 TNI 7 orang 

7 Dokter 1 orang 

8 Penjahit 14 orang 

9 Pensiunan 5 orang 

Sumber Data: Data Sekunder 2023 
 

Upaya  dalam  pengendalian  Organisme  Pengganggu  Tanaman  dengan 

tanaman Refugia sudah diterapkan di Desa Jatirejoyoso Kec. Kepanjen dengan 

terlebih dahulu melakukan penyuluhan terhadap para petani dimana penyuluhan 

tersebut dilakukan  oleh Pengurus  Kelompok  Tani SUMBER REJEKI  dibantu 

dengan pembina Penyuluhan yang ada disana, dengan melakukan sosialisasi dan 

penanaman tanaman Refugia di lahan sawah para petani dengan bibit tanaman 

yang telah disiapkan oleh Pengurus Kelompok Tani SUMBER REJEKI. 

Dimana untuk penyuluhan yang dilakukan oleh Pengurus Kelompok Tani 

SUMBER REJEKI dibantu Pembina Penyuluhan Kepanjen dilakukan 1 minggu 

sekali,  dimana  dalam  penyuluhan  tersebut  para  petani  diberikan  pengetahuan 

tentang tanaman Refugia dalam pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman. 

Kemudian setelah dilakukan penyuluhan dengan menggunakan tanaman 

refugia sebagai pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman Refugia dibuatkan 

lah  konsep  Desa  Wisata  di  daerah  tersebut,  dimana  Konsep  desa  tersebut  di 

kembangkan sejak tahun 2017 tanaman Refugia sebagai tanaman tempat hidup 

musuh alami ungkap salah satu Pengurus Kelompok Tani SUMBER REJEKI, pak 

Arifin, Senin (12/2). Sehingga dengan adanya penggunaan tanaman refugia dapat 

mengurangi penggunaan pestisida. 

Dimana para petani yang ada di Desa Jatirejoyoso sebagian sudah 

menanam tanaman Refugia di pinggiran lahan sawah mereka, diharapkan 

bertujuan sebagai Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman dan juga 

mengurangi penggunaan pestisida yang menjadi ketergantungan para petani di 

Desa Jatirejoyoso dalam pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1.   Menganalisis  model  penyuluhan  tanaman  Refugia  dalam  Pengendalian 

Organisme Pengganggu Tanaman yang dilakukan Pengurus Kelompok 

Tani di Desa Jatirejoyoso?
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2.   Menganalisis   peran   Pengurus   Kelompok   Tani   dalam   penyuluhan 

pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman di Desa Jatirejoyoso ? 

3.   Menganalisis respon para petani dengan adanya tanaman Refugia dalam 

pengendalian Organisme pengganggu Tanaman pada tanaman padi di Desa 

Jatirejoyoso ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan tujuan dari penelitian sebagai 

berikut : 

1.   Mengetahui  model  penyuluhan  tanaman  Refugia  dalam  Pengendalian 

Organisme Pengganggu Tanaman yang dilakukan Pengurus Kelompok 

Tani di Desa Jatirejoyoso? 

2.   Mengetahui peran Pengurus Kelompok Tani dalam penyuluhan 

pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman di Desa Jatirejoyoso ? 

3.  Mengetahui respon para petani dengan adanya tanaman Refugia dalam 

pengendalian Organisme pengganggu Tanaman pada tanaman padi di Desa 

Jatirejoyoso ? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.   Bagi peneliti, dapat menambah wawasan tentang tanaman refugia dapat 

sebagai pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman . 

2.   Bagi para petani, penelitian ini dapat memberikan informasi kepada para 

bukan hanya di Desa Jatirejoyoso, tapi semua petani yang ada di indonesia, 

tentang manfaat adanya tanaman refugia sebagai pengendalian Organisme 

Pengganggu Tanaman, sehingga dapat mengurangi penggunaan pestisida 

yang menjadi ketergantungan para petani. 

3.   Bagi  pihak  lain,  dapat  menambah  informasi  tentang  manfaat  tanaman 

refugia itu sendiri dalam pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman.
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